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Abstract

This study aims to analyze a student's need for a recitation program as a computer-based interactive
media on Newton's law material. The research method used is descriptive-qualitative, by using the
research subjects are Physics students at the State University of Malang who have taken the Basic
Physics 1 course. The data collection technique used in this research is to use a survey by distributing
questionnaires about the lecture process that has been experienced. The results showed that
students' understanding of concepts was still low on Newton's law material. There are several factors
that cause this to happen, namely 1) limited time allocation in lectures; 2) lack of giving feedback
when learning; 3) lectures that only refer to textbooks and explanations given by lecturers; and 4)
lack of practice questions. Based on these problems, it can be concluded that it is necessary to develop
arecitation program as an interactive learning medium to assist students in understanding concepts
correctly. The recitation program contains questions accompanied by feedback on each answer
option presented.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis suatu kebutuhan mahasiswa terhadap program resitasi
sebagai media interaktif berbasis komputer pada materi hukum Newton. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif-kualitatif, dengan menggunakan subjek penelitiannya adalah
mahasiswa Fisika Universitas Negeri Malang yang telah menempuh mata kuliah Fisika Dasar 1.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan survei dengan
penyebaran angket mengenai proses perkuliahan yang telah dialami. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman konsep mahasiswa masih rendah pada materi hukum Newton. Adapun beberapa
faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi adalah 1) keterbatasan alokasi waktu dalam
perkuliahan; 2) kurangnya pemberian feedback ketika pembelajaran; 3) perkuliahan yang hanya
mengacu pada buku teks dan penjelasan yang diberikan oleh dosen; dan 4) kurangnya latihan soal.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perlu adanya
pengembangan program resitasi sebagai media pembelajaran interaktif untuk membantu
mahasiswa dalam memahami konsep dengan benar. Program resitasi berisi soal yang disertai
feedback pada setiap opsi jawaban yang disajikan.

Kata kunci: Analisis Kebutuhan; Resitasi; Hukum Newton

1. Pendahuluan

Penguasaan konsep yang baik adalah tujuan utama dari rangkaian kegiatan
pembelajaran fisika (Arista & Kuswanto, 2018; F. D. Sasmita et al., 2020; Sutopo et al., 2016;
Yaumi et al,, 2019). Jika mahasiswa memiliki penguasaan konsep yang baik, mereka akan dapat
menyelesaikan permasalahan sesuai konsep yang benar (Diyana et al., 2020; Docktor et al.,
2015; Kustusch, 2016; Shishigu et al., 2018; Taqwa & Faizah, 2016). Penguasaan konsep yang
baik harus dimiliki oleh mahasiswa untuk memecahkan suatu masalah, terutama pada konsep-
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konsep dasar. Salah satu cara untuk meningkatkan penguasaan konsep mahasiswa adalah
berlatih memecahkan permasalahan secara bermakna.

Hukum Newton mencakup konsep gaya dan gerak yang memiliki aplikasi beragam
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, hukum Newton merupakan konsep dengan cakupan
luas dan tingkat kesukaran yang tinggi. Konsep hukum Newton adalah fundamental bagi topik
fisika yang lain, seperti elektromagnetik, termodinamika, fisika atom dan nuklir, osilasi dan
gelombang, serta energi dan momentum, (Syuhendri et al, 2019). Mengingat begitu
pentingnya hukum Newton dalam konsep fisika secara keseluruhan, maka penguasaan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip hukum Newton yang baik perlu dimiliki oleh mahasiswa.

Begitu pentingnya penguasaan konsep hukum Newton, tetapi dalam berbagai penelitian
justru terungkap kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam memahami hukum Newton.
Mereka cenderung memiliki konsep awal sesuai pengamatan mereka di dunia nyata yang tidak
sesuai secara ilmiah atau biasa disebut prekonsepsi (Kaniawati et al., 2019; Kartiko &
Habibulloh, 2018; Minarni et al., 2017). Prekonsepsi tersebut tentu saja akan mengganggu
proses pembelajaran karena mahasiswa cenderung lebih mempercayai apa yang mereka lihat
di dunia nyata. Mahasiswa juga seringkali mengalami kesulitan ketika menghubungkan suatu
konsep fisika yang telah diterima dengan materi yang baru (Gumilar, 2016; Syuhendri, 2019).

Penelitian yang dilakukan di sepanjang sejarah perkembangan pembelajaran
menunjukkan berbagai kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mempelajari hukum Newton
(Atasoy etal., 2011; De Almeida et al., 2019; Erfan & Ratu, 2018; Kryjevskaia, 2019; Liu & Fang,
2016; Stoen et al., 2020; Wells et al,, 2019). Salah satu kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa
adalah dalam menentukan gaya pada dua benda bermassa berbeda yang berinteraksi, mereka
berpikir bahwa massa besar akan memberikan gaya yang lebih besar dari massa kecil (De
Almeida et al,, 2019), (Wells et al., 2019). Selain itu, mahasiswa juga berpikir bahwa gaya dan
kecepatan selalu searah (Liu & Fang, 2016).

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa tersebut bukan karena mahasiswa tidak
memiliki pengetahuan yang baik, namun karena pengetahuan tersebut tidak tersimpan di
memori jangka panjang. Memori jangka panjang ini berperan dalam pemahaman konsep-
konsep dan hukum-hukum dalam fisika (Taqwa & Faizah, 2016). Sehingga, mahasiswa
kesulitan dalam mengaktivasi pengetahuan mana yang harus diaktifkan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi jika pengetahuan tidak tersimpan dengan baik dalam memori jangka
panjang.

Ketika merancang suatu pembelajaran yang baik, haruslah dipertimbangkan segala
aspek yang akan berpengaruh, misalnya kemampuan mahasiswa, alokasi waktu, biaya, tenaga,
dan sebagainya. Hukum Newton memiliki konsep yang cakupannya luas, memiliki tingkat
kesulitan yang tinggi, dan variasi permasalahan yang beragam dalam berbagai konteks. Selain
itu, konsep hukum Newton juga memiliki keterkaitan yang erat dengan konsep gaya dan gerak
yang membuatnya memiliki cakupan yang luas (Taqwa & Faizah, 2016).

Fisika Dasar 1 yang di dalamnya mencakup materi hukum Newton, merupakan salah
satu mata kuliah yang harus ditempuh oleh mahasiswa fisika Universitas Negeri Malang. Di
awal perkuliahan, dosen akan membagikan RPS (Rencana Pembelajaran Semester), baik
melalui sipejar maupun diberikan langsung kepada mahasiswa. Pemberian RPS menjadi hal
dasar yang harus dilakukan karena mahasiswa harus mengetahui hal yang harus dikerjakan
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untuk memenuhi tuntutan mata kuliah (Taqwa et al., 2020). Pembelajaran dilakukan dengan
dosen memberikan buku yang akan menjadi pedoman utama dan penunjang lain selama satu
semester. Di jurusan fisika, juga dilakukan UTS (Ujian Tengah Semester) secara serentak untuk
memastikan bahwa mahasiswa telah mencapai kompetensi yang diukur dengan instrumen
yang sama (Taqwa et al., 2020). Di akhir pelaksanaan UTS, seharusnya mahasiswa diberikan
feedback atas ujian yang dilakukan, tetapi belum seluruh dosen melakukan hal tersebut
(Tagwa et al,, 2020). Berdasarkan uraian di atas, artikel ini bertujuan untuk mengetahui
kebutuhan program resitasi yang dikembangkan menggunakan feedback di lapangan.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket mengenai pembelajaran hukum
Newton yang telah dialami oleh mahasiswa. Subjek penelitian yang dituju adalah mahasiswa
Fisika Universitas Negeri Malang yang telah menempuh mata kuliah Fisika Dasar 1. Butir
pertanyaan yang ada di dalam angket merupakan pertanyaan Ya/Tidak yang disertai dengan
alasan memilih pernyataan tersebut. Pertanyaan dalam angket akan mengungkapkan sumber
belajar yang umum digunakan mahasiswa, kesulitan yang mereka alami, dan pendapat
mengenai latihan soal yang disertai feedback.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Sumber Belajar yang Digunakan Mahasiswa

Sumber belajar merupakan hal yang penting bagi pembelajaran fisika. Sumber belajar
diperlukan untuk mahasiswa sebagai bahan rujukan untuk mempelajari suatu mata kuliah.

M Buku

H Penjelasan

25,7 Dosen

Video
Pembelajaran

N g

Lainnya

Gambar 1. Data sumber belajar yang digunakan mahasiswa untuk mempelajari hukum
Newton

Dari data pada Gambar 1, diperoleh bahwa sebanyak 32,7% mahasiswa menggunakan buku
sebagai sumber belajar. Kemudian, sebanyak 31% mahasiswa menjadikan penjelasan dosen
sebagai sumber belajar. Disusul dengan sebanyak 25,7% mahasiswa menggunakan video
pembelajaran sebagai sumber belajar. Terakhir, sebanyak 10,6% mahasiswa memilih lainnya
dengan mengisikan artikel terpercaya di internet, penjelasan teman, dan video di youtube.

3.2. Kesulitan Mahasiswa dalam Mempelajari Hukum Newton

Menguasai konsep begitu penting bagi mahasiswa ketika mempelajari fisika. Namun,
beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam memahami
hukum Newton. Dari angket mengungkapkan bahwa 72,9% mahasiswa mengalami kesulitan
dalam mempelajari hukum Newton, sedangkan 27,1% merasa tidak mengalami kesulitan
dalam mempelajari hukum Newton.
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Tabel 1. Hasil kesulitan mahasiswa dalam mempelajari hukum Newton

Masalah yang Dihadapi Persenta
se
Kesulitan membedakan masing-masing 12,3%

hukum Newton.

Kesulitan menggambarkan diagram gaya. 37%

Kesulitan memberikan contoh masing- 11%
masing hukum.

Kesulitan dalam mengakses materi. 1,4%
Keterbatasan waktu. 21,9%
Yang lain. 16,4%

Dari Tabel 1 ditunjukkan bahwa mahasiswa yang mengungkapkan kesulitan, diperoleh
bahwa 12,3% Kkesulitan membedakan masing-masing hukum Newton, 37% kesulitan
menggambarkan diagram gaya, 11% kesulitan memberikan contoh masing-masing hukum,
1,4% kesulitan mengakses materi, 21,9% keterbatasan waktu, dan 16,4% memilih lainnya.

3.3. Pemberian Latihan Soal kepada Mahasiswa
Pemberian soal latihan kepada mahasiswa begitu penting bagi pembelajaran agar
melatih mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan.

80,008 eI 0,50
70,008
60,008 52,50
50,008
40,008 oS0
30,008
20,008 —

47,50%

3,50% mia
Tidak

10,008 —
0,008

Mernbe rikan soal Mernbahas soal Mernaharni
latihan latihan pembahasan soal

Gambar 2. Data pemberian latihan soal kepada mahasiswa

Dalam Gambar 2 menjelaskan bahwa sebanyak 69,5% mahasiswa mengaku telah diberikan
latihan soal setelah membahas materi, sedangkan 30,5% mahasiswa mengaku tidak diberi
latihan soal. Kemudian, sebanyak 52,5% dosen telah membahas seluruh latihan soal yang
diberikan, sedangkan 47,5% yang lain tidak membahas seluruh latihan soal yang diberikan.
Terakhir, 70,5% mahasiswa memahami pembahasan soal yang diberikan, sedangkan 29,5%
tidak memahami pembahasan soal yang diberikan.

3.4. Pentingnya Latihan Soal yang Disertai Feedback

Pemberian feedback merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran.
Mahasiswa yang menjawab dosen tidak memberikan pembahasan karena beberapa faktor,
yaitu 56,1% waktu perkuliahan terbatas, 33,3% mahasiswa dianggap bisa mengerjakan soal,
dan 10,6% menjawab lainnya. Sebanyak 93,2% mahasiswa berpendapat bahwa memberikan
latihan soal beserta dengan feedback harus dilakukan, sedangkan 6,8% mahasiswa memilih
mungkin perlu pemberian latihan soal yang disertai feedback kepada mahasiswa.
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3.5. Sumber Belajar yang Digunakan Mahasiswa

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi baik berupa
data, orang, dan wujud tertentu yang dapat digunakan untuk memberikan fasilitas kepada
mahasiswa untuk mencapai kompetensi atau tujuan belajar yang ditargetkan (Rahmadi et al.,
2018). Sumber belajar mengambil peranan yang penting dalam terlaksananya suatu
pembelajaran. Sumber belajar yang dimanfaatkan dengan baik akan memberikan manfaat
berupa 1) meningkatkan produktivitas pembelajaran; 2) memberikan kesempatan mahasiswa
untuk belajar mandiri; dan 3) memberikan dasar ilmiah kepada mahasiswa (Supriadi, 2017).

Sumber belajar yang banyak dipilih oleh mahasiswa adalah buku atau e-book dan
penjelasan dosen. Selain itu, video pembelajaran dan artikel di internet menduduki posisi
ketiga dan keempat dari hasil angket yang diperoleh. Hal tersebut berarti mahasiswa
menjadikan komputer dan internet sebagai salah satu sumber belajar mereka selain buku dan
penjelasan dosen. Internet pada masa sekarang banyak membantu mahasiswa karena dapat
digunakan sebagai salah satu sarana akses informasi yang hemat tenaga dan biaya (R. S.
Sasmita, 2020). Dengan demikian, untuk fasilitas belajar tambahan bagi mahasiswa dapat
dikembangkan program resitasi berbasis komputer khususnya pada materi hukum Newton.

3.6. Kesulitan Mahasiswa dalam Mempelajari Hukum Newton

Konsep hukum Newton merupakan salah satu konsep yang fundamental dalam fisika.
Hukum Newton begitu penting karena di dalamnya mencakup penjelasan mengenai fenomena
yang berkaitan dengan gerak (Kurniawan et al.,, 2019) dan membahas hubungan antara massa,
percepatan, dan gaya yang bekerja pada benda (Serway & Jewett, 2014). Namun kenyataannya,
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dengan baik hukum Newton dalam
menyelesaikan masalah (Atasoy et al, 2011; De Almeida et al,, 2019; Erfan & Ratu, 2018;
Kryjevskaia, 2019; Liu & Fang, 2016; Stoen et al., 2020; Wells et al., 2019).

Dari angket mengungkapkan bahwa 72,9% mahasiswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari hukum Newton, sedangkan 27,1% merasa tidak mengalami kesulitan dalam
mempelajari hukum Newton. Mahasiswa yang merasa tidak kesulitan tersebut
mengungkapkan bahwa hukum Newton sudah dipelajari di bangku sekolah menengah dan
dosen sudah jelas dalam menjelaskan. Kesulitan tersebut diungkapkan mahasiswa berupa,
12,3% Kkesulitan membedakan masing-masing hukum Newton, 37% kesulitan
menggambarkan diagram gaya, 11% kesulitan memberikan contoh masing-masing hukum,
1,4% kesulitan mengakses materi, 21,9% keterbatasan waktu, dan 16,4% memilih lainnya.
Pada opsi lainnya, mahasiswa mengisikan kesulitan memahami konsep yang benar, serta
kesulitan mengaplikasikan dan menghubungkan konsep dengan fakta yang ada.

3.7. Pemberian Latihan Soal kepada Mahasiswa

Pemberian latihan setelah melakukan suatu pembelajaran adalah salah satu komponen
penting dalam suatu pembelajaran. Latihan sendiri diartikan sebagai suatu usaha yang
dilakukan untuk menguatkan penguasaan konsep peserta didik dengan memindahkan
informasi baru ke memori jangka panjang (Juita & Yulhendri, 2019). Latihan yang berulang-
ulang dapat membantu mahasiswa untuk memahami konsep dengan lebih baik. Semakin
banyak intensitas latihan soal, maka hasil belajar siswa akan meningkat (Juita & Yulhendri,
2019). Selain itu, latihan soal salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menciptakan
perubahan konseptual pada mahasiswa (Taqwa et al., 2017).
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Dari hasil angket diperoleh bahwa sebanyak 69,5% mahasiswa mengaku telah diberikan
latihan soal setelah membahas materi, sedangkan 30,5% mahasiswa mengaku tidak diberi
latihan soal. Kemudian, sebanyak 52,5% dosen telah membahas seluruh latihan soal yang
diberikan, sedangkan 47,5% yang lain tidak membahas seluruh latihan soal yang diberikan.
Terakhir, 70,5% mahasiswa memahami pembahasan soal yang diberikan, sedangkan 29,5%
tidak memahami pembahasan soal yang diberikan. Para dosen di Jurusan Fisika Universitas
Negeri Malang sudah memberikan latihan soal disertai dengan balikan atau feedback, tetapi
belum keseluruhan melakukan rangkaian serupa. Pembahasan soal sudah dikemas dengan
baik sehingga mayoritas mahasiswa telah memahami penjelasannya dengan baik. Untuk
menambah keefektifan feedback kepada mahasiswa secara menyeluruh, maka dapat
dikembangkan program resitasi.

3.8. Pentingnya Latihan Soal yang Disertai Feedback

Pemberian feedback merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran.
Feedback adalah suatu informasi yang diberikan oleh guru terhadap hasil pekerjaan siswa yang
bertujuan untuk memperbaiki pencapaian hasil belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai (Abdurrahman et al., 2018; Heinze, A & Reiss, 2016; Jug et al., 2019; Nicol &
MacFarlane-Dick, 2006; Windarsih, 2016). Feedback harus diberikan sesegera mungkin dalam
suatu pembelajaran (Attali & van der Kleij, 2017; Chen et al., 2018). Pemberian feedback yang
tidak segera dilakukan akan membuat mahasiswa tidak mengetahui letak kesalahannya dalam
menyelesaikan permasalahan. Hal tersebut justru berbahaya bagi mahasiswa karena
kekeliruan konsep tersebut akan memberikan pengaruh untuk pelaksanaan pembelajaran
selanjutnya (Taqwa et al., 2020).

Mahasiswa yang menjawab dosen tidak memberikan pembahasan karena beberapa
faktor, yaitu 56,1% waktu perkuliahan terbatas, 33,3% mahasiswa dianggap bisa mengerjakan
soal, dan 10,6% menjawab lainnya. Dalam kolom lainnya, semua menuliskan bahwa dosen lupa
memberikan soal latihan sehingga materi langsung dilanjutkan. Walaupun feedback begitu
penting bagi suatu pembelajaran, tetapi kendala terbatasnya waktu merupakan suatu hal yang
dapat menghambat dosen dalam memberi feedback kepada mahasiswa.

Sebanyak 93,2% mahasiswa berpendapat bahwa memberikan latihan soal beserta
dengan feedback harus dilakukan, sedangkan 6,8% mahasiswa memilih mungkin perlu
pemberian latihan soal yang disertai feedback kepada mahasiswa. Mahasiswa yang setuju
dengan pemberian feedback berpendapat bahwa pemberian latihan soal beserta feedback
penting karena mahasiswa akan tahu di mana letak kesalahannya. Sehingga dapat menambah
pemahaman mahasiswa agar dapat menyelesaikan masalah serupa. Sedangkan, mahasiswa
yang menjawab mungkin memberikan pendapat bahwa tidak semua permasalahan harus
dibahas dan diberi feedback. Dengan demikian, program resitasi yang disertai dengan feedback
dibutuhkan untuk memberikan fasilitas belajar kepada mahasiswa.

Program resitasi akan dikembangkan berupa latihan soal yang dilengkapi dengan
feedback. Soal yang dikembangkan berupa soal pilihan ganda dengan opsi jawaban sebanyak
dua buah atau lebih. Program resitasi yang dikembangkan adalah untuk materi Hukum Newton
yang berbantuan komputer dengan program Microsoft Powerpoint 2010. Program resitasi
dengan feedback ditujukan untuk membantu mahasiswa mengulang kembali materi yang
diberikan oleh dosen sebagai latihan soal. Program resitasi dengan feedback pernah
dikembangkan pada materi mekanika fluida (Diyana et al., 2020); pada materi termodinamika
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(Adila et al,, 2019); pada kemampuan Free Body Diagrams (Taqwa et al., 2017); pada materi
gaya dan gerak (Sutopo et al., 2016; Taqwa & Faizah, 2016); serta pada materi fluida dinamis
(Pebriana et al, 2018). Semua program yang pernah dikembangkan dengan materi yang
berbeda dan efektif dalam memfasilitasi mahasiswa dalam mempelajari konsep yang benar,
namun belum ada yang secara khusus dikembangkan untuk materi hukum Newton. Jadi, perlu
suatu pengembangan program resitasi pada materi hukum Newton.

4. Simpulan

Berdasarkan uraian dalam hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
masih mengalami kesulitan dalam mempelajari hukum Newton. Kesulitan tersebut
diakibatkan oleh beberapa faktor, antara lain 1) keterbatasan alokasi waktu dalam
perkuliahan; 2) kurangnya pemberian feedback ketika pembelajaran; 3) perkuliahan mengacu
hanya pada buku teks dan penjelasan dosen; dan 4) kurangnya latihan soal. Dengan demikian,
dibutuhkan pengembangan program resitasi yang berisi soal-soal latihan disertai feedback
pada materi hukum Newton.
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